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ABSTRAK 

 
Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan kekuatan dan daya 

dukung tanah di lapangan adalah metode pemadatan.  Dibutuhkan suatu ketebalan 

tanah tertentu untuk mendapatkan hasil pemadatan yang baik.  Terdapat ketebalan 

tanah izin yang digunakan, namun pada kenyataannya hal tersebut sering 

dilanggar.  Maka pada penelitian ini, peneliti memvariasikan jumlah lapisan tanah 

dengan menggunakan 3 lapisan tanah, 2 lapisan tanah dan 5 lapisan tanah.  

Pengujian dilakukan di laboratorium dengan menggunakan 2 contoh jenis tanah 

uji yang diambil di Lapangan Universitas Kristen Maranatha pada kedalaman 1 m 

dan 6 m. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memvariasikan jumlah lapisan 

tanah dari pengujian 3 lapisan dengan menggunakan alat Standar Proctor untuk 

mengetahui seberapa besar nilai kadar air optimum dan berat isi kering 

maksimumnya. 

Dari pengujian awal,  kedua contoh jenis tanah uji didapat nilai Gs pada 

jenis tanah 1 sebesar 2,60 dan pada jenis tanah 2 sebesar 2,77 maka tanah 

tergolong kedalam tanah anorganik.  Dari pengujian Atterberg Limit pada jenis 

tanah 1 didapat nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 27,26 %, LL sebesar 63,32 % 

dan pada jenis tanah 2 didapat nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 33,41 %, LL 

sebesar 82,70 % maka tanah digolongkan kedalam jenis lanau (Silt).  Dari hasil 

pengujian kompaksi pada jenis tanah 1 diperoleh nilai woptimum 3 lapisan tanah 

sebesar  16 %, 2 lapisan tanah sebesar 28,6 %, dan 5 lapisan tanah sebesar 14% 

serta nilai γdry maksimum 3 lapisan tanah sebesar 1,369 gr/cm
3
, 2 lapisan tanah 

sebesar 1,324 gr/cm
3 

dan 5 lapisan tanah sebesar 1,460 gr/cm
3
.  Sedangkan hasil 

pengujian kompaksi jenis tanah 2 diperoleh nilai woptimum 3 lapisan tanah 

sebesar 19,5%, 2 lapisan tanah sebesar 23,4%, dan 5 lapisan tanah sebesar 15,5 % 

serta nilai γdry maksimum 3 lapisan tanah sebesar 1,30 gr/cm
3
, 2 lapisan tanah 

sebesar 1,292 gr/cm
3
, dan 5 lapisan tanah sebesar 1,685 gr/cm

3
.  Dari hasil 

pengujian kompaksi kedua contoh jenis tanah uji dengan memvariasikan jumlah 

lapisan tanah maka dapat simpulkan semakin banyak jumlah lapisan tanah maka 

woptimum semakin kecil dan nilai γdry maksimum semakin besar serta 

sebaliknya semakin sedikit jumlah lapisan tanah maka woptimum semakin besar 

dan γdry maksimum semakin kecil.   

 

Kata Kunci: Berat Jenis Butir, Indeks Properti, Kompaksi, Jumlah Lapisan 

Tanah. 
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ABSTRACT 

 

One method is used to increase the strength and carrying capacity of the 

soil in the field is the method of compaction . It takes a certain thickness of soil 

compaction to obtain good results . There is a soil clearance thickness used , but 

in reality it is often violated . So in this study , researchers variation the number 

of layers soil using soil layers 3, 2 and 5 . Tests conducted in the laboratory using  

2 test soil samples taken at Maranatha Christian University Square at a depth of 1 

m and 6 m . 

The purpose of this study is to vary the number of layers of soil from 

compaction testing 3 layers soil with use proctor standardized tool to determine 

how much the value of the optimum water content and maximum dry unit weight . 

Of the first test , the two samples soil of test get value Gs at sample soil 1 

2.60 and at sample soil 2 2.77 so two samples soil can be classified into the type 

of unorganic.  From Atterberg limit test at sample soil 1 get value index plastic 

(IP) 27,26 %, LL 63,32 % and at sample soil 2 get value IP 33,41 %, LL 82,70 % 

so two samples soil can be classified into the soil type of silt. Of compaction test 

sample soil 1 get value woptimum at 3 layers of soil 16 % , 2 layers of soil 28,6 % 

and 5 layers of soil 14 % as well as get value γdry maximum 3 layers of soil 1,369 

gr/cm
3
, 2 layers of soil 1,324 gr/cm

3
 and 5 layers of soil 1,460 gr/cm

3
. While  

compaction test results at sample soil 2 get value woptimum at 3 layers of soil 

19,5 % , 2 layers of soil 23,4 % and 5 layers of soil 15,5 % as well as get value 

γdry maximum 3 layers of soil 1,30 gr/cm
3
, 2 layers of soil 1,292 gr/cm

3
 and 5 

layers of soil 1,685 gr/cm
3
 . From the comparison of these two types of soil 

samples tested by varying the number of layers of the soil then can be concluded 

that the more the number of layers of the woptimum the smaller and the larger 

γdry maximum and conversely the fewer the number of layers then the greater 

woptimum and γdry maksimum getting smaller . 

 

 

Key Words: Specific Gravity, Index Properties, Compaction, The Number Of 

Layers Soil. 
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